
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan
terhadap kinerja finansial perusahaan dengan Corporate Social Responsibility
(CSR) Disclosure sebagai variabel intervening. Kinerja lingkungan diukur dengan
performa perusahaan dalam PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup). Sedangkan Corporate Social
Responsibility Disclosure diukur dengan CSR index. Kinerja finansial perusahaan
sendiri diukur dengan menghitung return tahunan perusahaan untuk kemudian
dibandingkan dengan return tahunan industri manufaktur.

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 78 perusahaan
manufaktur. Data diambil dari laporan tahunan periode 2007-2009 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan berpartisipasi dalam
PROPER sejak 2007. Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan
terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure dan analisis regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan dan Corporate Social
Responsibility Disclosure terhadap kinerja finansial perusahaan. Teknik analisis
data dan pengujian hipotesis menggunakan software SPSS versi 13.

Hasil penelitian menunjukkan kinerja lingkungan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja finansial perusahaan. Sementara itu, hasil hipotesis
kedua mengindikasikan bahwa kinerja lingkungan secara signifikan berpengaruh
terhadap Corporate Sosial Responsibility Disclosure dan hasil dari hipotesis
ketiga menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility Disclosure secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja finansial perusahaan. Akan tetapi, dari
hasil pengujian menujukkan bahwa secara statistik kinerja lingkungan
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja finansial perusahaan melalui
Corporate Social Responsibility Disclosure.
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